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Surplus Perdagangan Indonesia Bulan Juni 2025 Menopang Capaian
Surplus Semester |1 2025

Bulan Juni 2025, neraca perdagangan mencatatkan surplus sebesar
USD 4,10 miliar. Capaian ini merupakan hasil dari surplus nonmigas
yang mencapai USD 5,22 miliar dan defisit migas sebesar USD 1,11
miliar. Kinerja positif neraca nonmigas diperoleh dari nilai ekspor
nonmigas sebesar USD 22,33 miliar dan impor nonmigas yang
mencapai USD 17,11 miliar.

Surplus neraca perdagangan
Indonesia pada semester | 2025
mencapai USD 19,48 miliar,
penguatan sektor nonmigas
menjaga kinerja positif
perdagangan nasional.

Neraca perdagangan Indonesia pada semester | 2025 menunjukkan capaian yang menggembirakan,
dimana surplus perdagangan yang dibukukan mencapai USD 19,48 miliar. Surplus ini meningkat
signifikan dibandingkan periode yang sama tahun 2024 yang mencapai USD 15,58 miliar. Peningkatan ini
disebabkan oleh surplus nonmigas sebesar USD 28,31 miliar dan defisit migas sebesar USD 8,83 miliar.
Surplus nonmigas pada semester | 2025 didukung oleh ekspor nonmigas sebesar USD 128,39 miliar dan
impor nonmigas sebesar USD 100,07 miliar. Kinerja ekspor nonmigas Indonesia yang tangguh pada
semester | 2025 kembali mendorong pencapaian surplus (Tabel 1).

Tabel 1. Neraca Perdagangan Indonesia

USD MILIAR % CHANGE | % CHANGE ce L:SDIMI;.:QR o % CHANGE
mester mester
i i i Mo YoY CiC
URAIAN Juni 2024r | Mei 2025 | Juni 2025 (MoM) (YoY) 2024 2025 (CtC)
Angka Jun'25/ Jun'2s/ Angka Semester |
Realisasi Mei'25 Jun'24r Realisasi 2025/24
l. EKSPOR 21,06 24,61 23,44 -4,78 11,29 125,73 135,41 7,70
- Migas 1,23 1,11 1,11 0.09 -9 .85 7,90 7,03 -11,04
- Nonmigas 19,83 23,50 22,33 -5,01 12,61 117,83 128,39 8,96
1. IMPOR 18,54 20,31 19,33 -4,82 4,28 110,15 115,94 5,25
- Migas 3,27 2,64 2,22 15,96 32,07 18,01 15,86 11,91
- Nenmigas 15,27 17,67 17,11 -3,15 12,07 892,14 100,07 8,60
1. TOTAL TRADE 39,60 44,93 42,77 -4,80 8,01 235,88 251,35 6,56
- Migas 4,50 3,75 3,33 11,26 -25,99 25,91 22,89 11,65
- Nenmigas 35,10 41,17 39.449 4,21 12,37 209,98 228,46 8,80
V. TRADE BALANCE 2,52 4,30 4,10 15,58 19,48
- Migas -2,04 -1,53 -1,11 -10,11 -8,83
- Nonmigas 4,56 583 522 25,69 28,31

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Agustus 2025)
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PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

Pada Juni 2025, kinerja neraca perdagangan Indonesia tetap berada pada jalur positif. Sepanjang Januari
2024 hingga Juni 2025 tren surplus terus berlanjut, melanjutkan rekor surplus perdagangan selama 62
bulan berturut-turut. Meskipun disertai fluktuasi bulanan, surplus tersebut konsisten ditopang oleh
surplus nonmigas yang mampu mengimbangi defisit migas (Grafik 1).

Grafik 1. Neraca Perdagangan Indonesia Januari 2024r - Juni 2025

USD Miliar
B Neraca Nonmigas INeraca Migas =—foraca Total

lan'24r Feb Mtar Apr Pt lun Jul Ags Sap Ot MNow Diag Jan'25 Fob Mar Apr M Jun
Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Agustus 2025)

Amerika Serikat Tetap Menjadi Negara Penyumbang Surplus Nonmigas
Tertinggi pada Semester | 2025

Pada Juni 2025, Amerika Serikat (AS), India, dan Filipina tercatat sebagai tiga negara mitra dagang utama
yang memberikan kontribusi terbesar terhadap surplus nonmigas Indonesia dengan nilai surplus
ketiganya sebesar USD 3,62 miliar. Surplus nonmigas dengan AS mencapai USD 1,64 miliar, turun
dibandingkan bulan sebelumnya yang tercatat sebesar USD 1,86 miliar. Sementara itu, surplus nonmigas
dengan India relatif stabil di angka USD 1,32 miliar, sedangkan surplus nonmigas dengan Filipina yang
tercatat sebesar USD 0,66 miliar juga sedikit menurun dari capaiannya di Mei 2025 sebesar USD 0,77
miliar (Grafik 2).

Grafik 2. Negara Penyumbang Surplus dan Defisit Nonmigas
Bulan Juni 2025
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. PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

Pada semester | 2025, sebagian besar surplus nonmigas disumbang oleh

Amerika Serikat, India
dan Filipina masih

perdagangan dengan beberapa negara mitra utama. Surplus nonmigas
tertinggi dicatatkan dengan AS sebesar USD 9,92 miliar, disusul India USD

G P 6,64 miliar dan Filipina USD 4,36 miliar (Grafik 3). Surplus nonmigas

penyumbang surplus dengan AS dan Filipina mencatatkan peningkatan di semester | 2025,
nonmigas tertinggi pada

semester | 2025.

sedangkan surplus nonmigas dengan India justru mengalami penurunan

dari periode yang sama pada tahun sebelumnya.

Grafik 3. Negara Penyumbang Surplus dan Defisit Nonmigas Semester | 2025
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Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Agustus 2025)

Adapun negara yang menyebabkan defisit nonmigas Indonesia terbesar pada semester | 2025 adalah
RRT, Australia, dan Brazil. Defisit nonmigas dengan RRT tercatat senilai USD 10,69 miliar, meningkat
tajam dari USD 5,73 miliar pada semester | tahun sebelumnya. Defisit nonmigas dengan Australia juga
mengalami sedikit kenaikan dari USD 2,29 miliar menjadi USD 2,39 miliar. Sementara itu, defisit
nonmigas dengan Brazil justru mengalami penurunan signifikan, dari USD 1,82 miliar menjadi USD 0,83
miliar (Grafik 3).

Semester | 2025, Surplus Didominasi oleh Lemak dan Minyak
Hewan/Nabati (HS 15)

Pada Juni 2025, tiga komoditas utama penyumbang surplus nonmigas Indonesia adalah Lemak dan
minyak hewani/nabati (HS 15), Bahan bakar mineral (HS 27) serta Besi dan baja (HS 72). Lemak dan
minyak hewani/nabati (HS 15) mencatatkan surplus sebesar USD 3,30 miliar, meningkat dari bulan
sebelumnya yang sebesar USD 2,59 miliar. Sementara itu, Bahan bakar mineral (HS 27) serta Besi dan
baja (HS 72) masing-masing mencatatkan surplus sebesar USD 1,77 miliar dan USD 1,51 miliar.
Keduanya mengalami penurunan nilai surplus dibandingkan Mei 2025 yang tercatat sebesar USD 2,35
miliar dan USD 1,99 miliar (Grafik 4).
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. PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

Tiga komoditas utama penyebab Grafik 4. Komoditas Penyumbang Surplus dan Defisit
defisit nonmigas Indonesia pada Bulan Juni 2025
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Sepanjang semester | 2025, tiga komoditas utama penyumbang surplus nonmigas Indonesia adalah
Lemak dan minyak hewani/nabati (HS 15) dengan nilai sebesar USD 15,74 miliar, Bahan bakar mineral
(HS 27) sebesar USD 13,28 miliar serta Besi dan baja (HS 72) sebesar USD 9,04 miliar. Surplus Lemak dan
minyak hewani/nabati (HS 15) dan Besi dan baja (HS 72) tercatat mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan semester | 2024. Sedangkan Bahan bakar mineral (HS 27) mengalami penurunan
surplus pada semester | 2025 ini (Grafik 5).

Grafik 5. Komoditas Penyumbang Surplus dan Defisit Semester | 2025
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Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Agustus 2025)

Sementara itu, defisit nonmigas Indonesia pada semester | 2025 didominasi oleh tiga komoditas utama,
yakni Mesin dan peralatan mekanis (HS 84), Mesin dan perlengkapan elektrik (HS 85) serta Plastik dan
barang dari plastik (HS 39). Total defisit dari ketiga komoditas tersebut mencapai USD 22,38 miliar. Mesin
dan peralatan mekanis (HS 84) mencatatkan defisit nonmigas terbesar pada semester | 2025 sebesar
USD 13,40 miliar, naik dari USD 12,67 miliar pada periode yang sama tahun lalu. Defisit Mesin dan
perlengkapan elektrik (HS 85) tercatat USD 5,26 miliar, turun dari USD 6,29 miliar. Sementara itu, Plastik
dan barang dari plastik (HS 39) mengalami kenaikan defisit dari USD 3,57 miliar menjadi USD 3,72 miliar
(Grafik 5).
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Ekspor Indonesia Menguat pada Semester | 2025

Tarman
E-mail: tarman@kemendag.go.id

Kinerja Ekspor Indonesia Tumbuh 7,70% pada Semester | 2025

Pada semester | 2025, total ekspor tercatat mencapai USD 135,41
Sinyal positif peningkatan miliar yang, terdiri dari ekspor migas sebesar USD 7,03 miliar dengan
ekspor Indonesia didorong pangsa 5,19% dan nonmigas sebesar USD 128,39 miliar dengan
oleh naiknya ekspor pangsa mencapai 94,81%. Dominasi pangsa ekspor nonmigas
nonmigas pada semester | tersebut dikontribusi oleh industri pengolahan dengan pangsa
A PN R Neld o] Tl /B mencapai 79,46% (USD 107,60 miliar), kemudian pertambangan dan
ekonomi global. lainnya dengan pangsa sebesar 12,85% (USD 17,40 miliar) serta
pertanian dengan pangsa sebesar 2,50% (USD 3,39 miliar) (Tabell).

Dari sisi pertumbuhan, pada semester | 2025 total ekspor tumbuh sebesar 7,70% (CtC) dibanding
periode yang sama pada tahun sebelumnya. Di tengah turunnya ekspor migas sebesar 11,04%(CtC),
justru ekspor nonmigas menunjukkan peningkatan sebesar 8,96% (CtC). Lebih lanjut, pertumbuhan
ekspor nonmigas didorong oleh sektor pertanian dan sektor industri pengolahan yang meningkat
masing-masing sebesar 49,77% dan 16,57% (CtC). Sementara itu, ekspor sektor pertambangan dan
lainnya mengalami turun sebesar 25,21% (CtC) (Tabel 1).

Penurunan ekspor migas dan pertambangan tersebut disebabkan oleh penurunan harga komoditas
energi (minyak mentah, gas dan batubara) di pasar global sebagai dampak dari tingginya pasokan dan
melambatnya permintaan. Harga komoditas energi global termasuk batubara diproyeksikan turun 12%
sepanjang 2025 dan tambahan 5% di 2026 (World Bank, April 2025). Tren penurunan global ini juga
didorong perlambatan ekonomi dan peralihan menuju energi terbarukan.

Tabel 1. Perkembangan Ekspor Indonesia Berdasarkan Sektor Migas dan Nonmigas

NILAI: USD MILIAR | Parubahan (%) | ary | MILAT: USD MILIAR | Pangsa (%)
Pangsa (%) Semester | | Semester | Perub. (%)

Uralan Junl 20241 | Mel 2025 I Juni 2025 | Mom YOY | Juni2025 | zar e e 5""““" y

Total Ekspor 21,06 24,61 23,44 -4,78 11,29 100,00 125,73 135,41 7,70 100,00
Migas 1,23 1,11 1,11 -0,08 -8.85 4,74 7,90 7.03 -11,04 5139
Minyak Mentah 0,22 0,09 0,12 34,00 45,67 0,51 1,14 0,77 31,86 0,57
Hasil Minyak 0,17 0,29 0,36 -8,21 116,34 1,55 2,40 2,52 4,90 1,86
Gas 0,84 0,63 0,63 0,16 25,53 1,68 4,36 3,73 14,40 2,76
Monmigas 19,83 23,50 22,33 -5,01 12,61 95,26 117,83 128,39 896 94,81
Pertanian 0,39 0,63 0,59 7.4a7 49,55 2,50 2,26 3,39 49,77 250
Industri pengolahan 16,28 19.76 19,00 3.82 16,75 81,09 52,31 107,60 16,57 79,46
Pertambangan dan lainnya 3,16 3,11 214 12,01 13,36 11,67 23,26 17,40 2521 12,85

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag, Agustus 2025).
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— PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR INDONESIA

Ekspor Primer dan Manufaktur Indonesia Naik di Semester | 2025

Alternatif lain untuk melihat struktrur ekspor yaitu dengan menggunakan klasifikasi dari United Nations Conference
on Trade and Development (UNCTAD), dimana struktur ekspor dapat disesuaikan dan dikelompokan menjadi dua
kelompok besar, yaitu primer dan manufaktur. Dalam klasifikasi tersebut, sektor industri pengolahan dapat dirinci lagi
menjadi menjadi kelompok industri primer, manufaktur padat karya dan SDA serta manufaktur padat teknologi.
Selanjutnya, industri primer di masukan kedalam kelompok primer dengan pertimbangan ekspornya sangat
dipengaruhi oleh fluktuasi harga-harga komoditas primer itu sendiri. Sementara itu, ekspor manufaktur dipengaruhi
oleh upah tenaga kerja, input bahan baku/penolong serta penggunaan teknologi. Hasil bauran pemetaan sektor
migas dan nonmigas (BPS) dengan sektor primer dan manufaktur (UNCTAD) menghasilkan kelompok komoditas dan
produk pada Tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan Ekspor Indonesia Berdasarkan Sektor Primer dan Manufaktur

NILAI : USD Miliar Perubahan (%) NILAI : USD Miliar o 1 | PANgsa (%)
| 1 . [ Toamester || Samestert]| oD (%)) gomester

Juni 2024r | Mel 2025 | Juni 2025 | MoM YoY cwc | pors
TOTAL EKSPOR 21,06 2464 23,44 -4,78 11.29 125,73 135,441 7.70 100,00
PRIMER 10,37 10,958 10,95 -0,04 5.56 62.21 62,89 1,08 46 44
Komoditi primer 4,58 4,42 4,03 -868 -12,02 30,82 25,06 -18,70 18,51
Minyak Mentah 022 0,08 0,12 3400 4567 1,14 077 =31 86 057
Gas Alam 084 063 0,63 0,16 2553 4385 37 A4 .40 2,786
Pertambangan 313 3,06 270 1188 1374 23.07 17,17 25 57 1268
Penaman 0,39 063 059 747 48 55 2,28 339 4977 2,50
Industri Primer " 579" 6.54" 6.91 580 19.49° 31,38" 37,82 20,53 27.93
Hasil Minyak 0,17 0,39 0,36 821 11634 240 252 490 1,86
Hasil Pertambangan 145 182 1,786 3,23 21,585 842 882 16,63 725
Hasil Pertanian 414 428 478 1113 1481 20,38 2526 2397 1865
Lainnya 0,03 0,05 004 1358 2472 0,19 0,23 2196 017
MANUFAK TUR 10,69 13,66 12,49 8,58 16,85 63,52 72,53 1417 53,56
Manufaktur Padat Karya dan SDA 335 4.26 4,01 5,89 19,96 20,80 22747 17.54 16,79
Manufakiur Padat Karya 2,31 3,02 287 478 2437 14,41 15,89 10,27 11,73
Manufaktur Padat SDA 1,04 1.26 1,14 858 10,15 6,39 6,85 7.26 508
Manufaktur Padat Teknologi  ~ 7,347 940" 848 981 1544" 42737 49,79 16,52 36,77
Manudakiur Tek Rendah 262 3.04 242 .2035 765 14 80 15,36 3.15 11,34
Manufaktur Tek Menengah 223 2,64 243 797 812 1260 14 54 15,40 10,74
Manudakiur Tek Tinggi 2,49 3 3,62 247 4542 15,24 19,89 3052 1469

Keterangﬂ:
Klasifikasi menggunakan bauran sektor BPS dan UNCTAD.
Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag,Agustus 2025).

Pada periode semester | 2025, pangsa ekspor primer sebesar 46,44%
dan manufaktur sebesar 53,56% terhadap total ekspor Indonesia. Dari
kelompok primer pangsa ekspor terbesar, antara lain pertambangan

Peningkatan ekspor industri
pengolahan terutama
industri primer, manufaktur
padat karya dan SDA serta
manufaktur padat teknologi

sebesar 12,68%, kemudian dari industri primer hasil pertanian sebesar
18,65%. Sementara itu, pangsa ekspor terbesar dari kelompok

manufaktur berasal dari manufaktur padat teknologi yaitu manufaktur
mendorong menguatnya

kinerja ekspor nonmigas
pada semester | 2025.

padat teknologi tinggi sebesar 14,69%, manufaktur padat teknologi
rendah sebesar 11,34%, serta manfaktur padat teknologi menengah
sebesar 10,74%. Di sisi lain, manfaktur padat karya menyumbang
pangsa ekspor sebesar 11,34% dan manufaktur pada sumber daya
alam (SDA) sebesar 5,06% (Tabel 2).

Dari sisi pertumbuhan ekspor pada semester | 2025, kelompok primer yang meningkat signifikan, antara

lain pertanian dan hasil pertanian masing-masing 49,77% dan 23,97% (CtC). Sementara itu, ekspor
semua kelompok manufaktur menunjukkan peningkatan, dimana pertumbuhan tertinggi terjadi pada
manufaktur padat teknologi tinggi naik 30,52% dan manufaktur padat teknologi menengah naik 15,40%

(CtC) (Tabel 2).
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- PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR INDONESIA

Kinerja Ekspor Komoditas Nonmigas Indonesia Berdasarkan HS 2 Digit

Lemak dan minyak Pada semester | 2025, komoditas penyumbang ekspor nonmigas

L R LR WL ) terbesar, antara lain Lemak dan minyak hewan/nabati (HS 15) dengan
L e R vy e B nilai sebesar USD 15,89 miliar (pangsa 12,37%), Bahan bakar mineral
PO L R o N i (HS 27) dengan nilai sebesar USD 15,33 miliar (pangsa 11,94%) serta
menjadi tiga komoditas Besi dan baja (HS 72) dengan nilai sebesar USD 13,79 miliar (pangsa
penyumbang ekspor 10,74%). Ketiga komoditas ekspor nonmigas tersebut menyumbang
nonmigas Indonesia pada pangsa sebesar 35,05% terhadap nilai ekspor nonmigas Indonesia

semester | 2025. (Tabel 3).

Tabel 3. Perkembangan Ekspor Komoditas Nonmigas Indonesia Berdasarkan HS 2 Digit
NILAL: USD MILIAR | Porubahan (%) | [ USD MILIAR

. | Pangsa (%)
Pangsa (%) [ ; | Perubahan | _
URALAM dunl o, 1 2008 Yoy |Juni 2026 | Semester || Semester || oy e | Semoster ]

2024¢ 00 | 2025 2025

TOTAL NONMIGAS 19,83 23,50 Fr i 5.0 12,61 100,00 117 83 128,39 B.96 100,00
1 " 15 Lemak dan minyak hewan/nabati 272 2.61 332 2103 22,05 14,87 12,16 15,89 3 52 1237
2 " 27 Bahan bakar mingral 324 2,63 218 17,15 278 9,17 19,45 15.33 21,20 1194
3 " 12 Besidanbap 2,10 2,80 2,18 2223 369 9,76 12 56 13,79 579 1074
& " 85 Mesindan perlenghapan alokink 1.4 1.87 162 12,9 4294 7.28 7.00 928 1256 1.23
£ " 71 Logam muha, perhiasan/permata 0,52 1,22 1.07 1216 104,44 4.T8 4,76 550 11,35 413
6 " 87 Wendaraan dan bagiannya 088 1.06 0.99 T.20 11,55 441 512 5,68 11,04 443
7 " 3 Berbagai produk kima 048 0t 0.85 937 17,67 3 293 451 5412 352
8 " 26 Bighlogam. terak dan abu 0,02 0.59 0.67 1351 373649 299 432 268 -37.80 208
5 " 75 kel dan barang danpadanys 0,64 0,74 0,67 1027 4,69 .98 354 4,03 13,56 I
10 " &4 Alas kaki 057 069 065 571 1348 291 3.32 7T 13,64 29
11 7 84 Masin don peralatan mekanis 0.56 0.73 0,63 1411 12,68 282 3 369 1156 288
12 " 40 Karet dan barang dari karet 043 0,52 0,45 13,78 4.04 2,02 252 302 20,03 235
13 7 28 Bahan kimia anorganik 028 042 044 5.22 6 58 1.98 1,58 24 4564 1,80
14 " B1 Pakaian dan aksesotinya (rajutan) 035 0.35 0.41 15,61 16,99 1. 182 2.06 1294 1.60
15 7 62 Pakaian dan aksesonnya (bukan rajutan) 0,35 0,33 037 11,54 £ 59 1,64 207 2.10 1,45 163

SUBTOTAL 15 KOMODITI UTAMA 14,29 171.35 16,49 494 15,43 73,86 86,28 93,44 8,30 12,78

LAINNYA 5,54 6,16 5,84 5.20 5,33 26,14 n.ss M54 10,75 ana

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag,Agustus 2025).

Sebagian besar ekspor komoditas utama pada semester | 2025 menunjukan peningkatan dibandingkan
semester | 2024. Komoditas dengan peningkatan ekspor terbesar, antara lain Berbagai produk kimia (HS
38) naik 54,12%, Bahan kimia anorganik (HS 28) naik 46,14% dan Mesin dan perlengkapan elektrik (HS
85) naik 32,56%. Sementara itu, ekspor komoditas utama yang mengalami penurunan terdalam antara
lain Bijih logam, terak dan abu (HS 26) turun 37,80% dan Bahan bakar mineral (HS 27) yang turun
21,20% (CtC) (Tabel 3).

Perkembangan Ekspor Komoditas Nonmigas Indonesia Berdasarkan
Sektor Primer dan Manufaktur

Pada semester | 2025, komoditas penyumbang ekspor nonmigas
terbesar berasal dari pertambangan vyaitu Batubara dengan nilai
Ekspor Oleo kimia,Bahan sebesar USD 14,43 miliar (pangsa 11,24%), kemudian Besi dan baja
kimia anorganik dan yang berasal dari manufaktur padat teknologi rendah dengan nilai
Elektronik meningkat sebesar USD 13,76 miliar (pangsa 10,72%) serta Crude palm oil (CPO)
signifikan pada semester | dan turunannya yang berasal dari hasil pertanian dengan nilai sebesar
2025. USD 12,67 miliar (pangsa 9,87%). Ketiga komoditas ekspor nonmigas
tersebut menyumbang pangsa sebesar 31,83% terhadap nilai ekspor

nonmigas Indonesia (Tabel 4).
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- PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR INDONESIA

Tabel 4. Perkembangan Ekspor Komoditas Nonmigas Berdasarkan Sektor Primer dan Manufaktur

. MILAY : USD Wilae [ Parubohan(h) |  NILAL:USDMillar | oo pppeq [ Pangss )
URAIAN | Juni2024r | Mui2025 | Juni2025 | MoM | Yor ] 5"';‘;;"':" ) 5“';‘0‘:,’;"” ' moc """a_‘c‘";;” I
EHSPOR NONMIGAS 19.83 23,50 22,33 5,01 12,61 117.83 128,39 896 100,00
Perambangan 1 Basubara 3,10 246 2.02 17,87 3487 18,72 14,43 229 11,24
Hanudakiur Tek 2 Bes dan baa 210 279 217 2226 369 1253 13,76 8.82 10,72
Rendah
Hasd Pertanian 3 CPO dan turunannya 233 201 280 38,94 20001 9,82 1267 2895 9,87
Hasd 4 Logam dasar (lembaga, mikel, 1,19 1,40 1.37 213 1464 6.22 167 23.24 587
Pertambangan alumansum, timah, dil)
Mamndakiur Tek 5 Elekirondk (tek nformas: 072 140 118 1528 6413 4,91 6Ta a7 25 a4
Tinggi telekomunikasi, Wwdeo autho
komponen dan bagian, dsb)
Mamdakiur Tek 6 Otomotd (mobil, malor, suku 0,80 1,06 1.0 518 13,75 520 574 10,42 447
Kenengah cadang dan bagianmya)
Manufakdur 7 Pakasan jadh (gamnen) 0,70 0,68 0,78 13,65 11,27 389 4,18 683 324
Padat Karya
Kamdakiur Tek 8 Peralatan hstrik (peralatan kistnk 062 0,75 0,73 278 16 96 336 412 2279 an
Menengah rkantor, transformator dan
nsialas: ksink, dsb)
Ianudaktur 8 Perhiasan (logam mulia, batu 041 0,67 0,84 1283 10374 320 4 05 2314 315
Pada! Karya miudia, mideara, dif)
Ianudaktur 10 Alas kaki (sepatu dan alas kaki 0.57 0,68 0,65 571 13,46 332 ar 1364 283
Padat Karya lsinmya)
Manudaktur Tek 11 Oleo kima 037 061 0,85 123 -y 2.23 358 60,46 218
Tingg
Ranufaktur 12 Makanan menuman olahian 0,43 0,564 0,48 11,06 11,63 2,58 287 11,16 223
Padat SDA kemasan
Perambangan 13 Mneral logam 0,01 0,58 0,66 1440 508307 420 285 38 .05 207
KManufakdur Tek 14 Bahan kmia anorganik 0,28 0,42 0,44 522 56,58 1.58 2.3 46 14 1,60
Tnggi
hanud aktur 15 Kertas dan Kanon 0,34 0.40 037 880 659 213 225 562 .15
Padat SDA
SUBTOTAL 14,07 16,77 16,16 3,67 14,83 84,06 20,77 7.97 70,70
LAINNYA 576 6,73 817 5,32 717 N7 37,62 1141 29,30
Keterangan:

Klasifikasi menggunakan bauran sektor BPS dan UNCTAD.
Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag,Agustus 2025).

Berdasarkan pengelompokkan sektor primer dan manufaktur, sebagian besar komoditas utama pada
semester | 2025 menunjukan peningkatan dibandingkan semester | 2024 (CtC). Komoditas dengan
peningkatan terbesar, antara lain Oleo kimia yang naik signifikan mencapai 60,46% (CtC). Adapun Oleo
kimia ini merupakan produk turunan CPO berupa asam lemak seperti fatty alcohols dan fatty acids yang
digunakan sebagai bahan baku dalam produksi sabun, detergen, plastik, pelumas, kosmetik, dan sebagai
campuran bahan bakar diesel (biodiesel). Kemudian, Bahan kimia anorganik naik 46,14% (CtC), yang
sebagian besar berupa aluminium oxide (alumina) yang banyak digunakan sebagai bahan tahan api dan
tahan aus pada cetakan cor, serta dalam proses pemurnian logam aluminium (Tabel 4).

Selanjutnya, Elektronik (teknologi informasi, telekomunikasi, video audio, komponen dan bagian, dan
sebagainya) yang naik 37,25% (CtC). Produk Elektronik yang paling banyak diekspor, antara lain Electrical
machines and apparatus, having individual functions (HS 85437090); Panel surya (HS 85414200); Panel
layar datar (LCD), Light-emitting diodes (LED) and other flat panel display type designed to incorporate a
video display or screen, colour; other than battery operated (HS 85287292), dan Combination printer-
copier-scanner-facsimile machines (HS 84433191) serta Modems including cable modems and modem
cards (HS 85176241) (Tabel 4). Sementara itu, ekspor komoditas utama yang mengalami penurunan
terdalam berasal dari Batubara turun 22,91% sebagai dampak penurunan harga Batubara serta turunnya
permintaan dari India dan RRT (Tabel 4).

333333 o
93933%S



- PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR INDONESIA

Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia Menurut Negara Tujuan

Pada semester | 2025, negara tujuan ekspor nonmigas terbesar, antara lain Republik Rakyat Tiongkok
(RRT) dengan nilai ekspor sebesar USD 29,31 miliar (pangsa 22,83%), Amerika Serikat (AS) dengan nilai
ekspor sebesar USD 14,79 miliar (pangsa 14,79%) dan India dengan nilai ekspor sebesar USD 8,97 miliar
(pangsa 8,97%). Ketiga negara tersebut memberikan kontribusi pangsa ekspor sebesar 46,59% terhadap
nilai ekspor nonmigas Indonesia.

Tabel 5. Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia Berdasarkan Negara Tujuan

I_J!-'nl'} Mil I.ﬂ.:-i F"'mnhn_ll'l_un ) L usn h_!]l IAR 1 5
Negara Tujuan Juni P I 111 ranges {HI Semaster || Semester | Pmrlbim-u'“ ‘::]:“ET:
2024¢ Mai 2025 | 2025 MaM YoY | Juni 2025 | 2024¢ |7 2008 | %) CxC 2025

TOTAL NONMIGAS 19,83 23,50 22,3} 5,01 12.61 100,00 117.83 128,39 8,96 100,00
1 RRT 4,67 538 5,06 6,06 830 2264 27,06 293 837 2283
2 Amenka Serkal 2.00 2.73 268 -2, 05 3349 11.99 12.25 14,789 2071 11,52
3 Inda 1,85 1,70 1,69 047 8.92 7.56 10,70 8.97 16,19 699
4 Jepang 1,25 1.16 1.27 9,65 1.98 570 9.06 T.12 21,42 5.55
5 Malaysia 0.77 1.02 0,98 4,56 21,33 437 505 592 17,30 461
6 Fiipna 0.85 0.93 067 6,61 1.65 3.89 5.00 5.12 242 399
7 Vietnam 0.81 0.89 0,80 10,80 1.34 356 42 M 2458 408
8§ Singapura 0,62 0.95 0.76 19,94 2259 342 346 4 46 2895 347
9  Korea Selatan 0,65 0.76 0,68 913 547 06 4,45 4,26 4 24 332
10 Swiss on 0.76 0,62 1626 48355 282 094 1.99 111,20 1.55
11 Thadand 0.46 0.562 0.57 10,52 24 88 255 2,11 3% 45 20 Jor
12 Belanda 0,37 0.50 0,50 0,95 35,35 224 2,18 262 20,35 2,04
13  Taiwsn 0,66 0.45 0,44 299 3407 1,96 o8 2,68 12.98 209
14 Uni Emirat Arab 0.26 0.32 0,34 482 30,23 1,53 1.41 1.70 20,67 1.33
15 Australia 0,35 0,32 032 1,51 -1.62 1.43 2.24 1.81 19,17 1.41
16 Pakigtan 028 0,23 0,30 30,34 655 1.36 1,48 1.74 19,74 1.35
17  Bangladesh 0.23 0.30 0,30 2 45 2977 1.32 1.36 1.87 38,09 1.46
18 Mesi 017 0.15 0.28 88.25 65,02 1.23 0.66 0.97 46,64 0.75
19  Asab Saudi 022 0,22 22 0,29 2,62 0,98 1.4 1.70 49 53 1.33
20 Jetman 0,16 0.22 022 1.12 ar .00 0,98 1,10 1.29 16.93 1.00

SUBTOTAL 20 NEGARA UTAMA 16,73 19,50 18,89 315 12.87 B4,60 99,50 107,50 8.05 83,73

LAINNYA 309 4,00 344 14,07 11,18 15,40 18,33 20,88 13,90 16,27

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag,Agustus 2025).

Pada semester | 2025, sebagian besar negara utama tujuan utama
RRT, AS dan India masih ekspor nonmigas Indonesia menunjukan peningkatan dibandingkan
(LG LI ROT ORI Iull semester | 2024, Negara dengan peningkatan ekspor nonmigas
ekspor nonmigas Indonesia terbesar, antara lain Swiss tumbuh 111,20%, Arab Saudi naik 49,53%;
dengan kontribusi sebesar dan Mesir naik 46,64% (CtC). Sementara itu, negara tujuan yang
46,59% pada periode mengalami penurunan ekspor nonmigas terdalam, antara lain Jepang
semester | 2025 turun 21,42%, Australia turun 19,17%, dan India turun 16,19% (CtC)
(Tabel 5).

Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia Menurut Kawasan

Pada semester | 2025, sebagian besar ekspor nonmigas ditujukan ke
Ekspor nonmigas Indonesia kawasan Asia Timur dengan nilai sebesar USD 44,48 miliar (pangsa
ke sejumlah kawasan 34,64%), diikuti kawasan Asia Tenggara dengan nilai sebesar USD 25,78
mengalami peningkatan miliar (pangsa 20,08%) dan Amerika Utara dengan nilai sebesar USD
pada semester | 2025. 16,83 miliar (pangsa 13,11%) (Tabel 6).
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Tabel 6. Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia Berdasarkan Kawasan

USD MILIAR ! ’ i

Pangsa (%)

Pangsa %)
Semester |
2025

|q |s | Perubahan
Mei 2025 YoY Juni 2025 | emester || Semaster Il (%) CiC

Kawasan Tujuan Juni Juni
Hzdr 2025 | 2034r | 2025

TOTAL NONMIGAS 19,83 2350 233 5,01 12,61 100,00 117,83 128,39 8,96 100,00

ASIA 14,37 1593 15,01 5,78 443 67,21 85,14 89,11 4,67 69,41
1 Asia Timur 743 79 764 3,68 28 2z 45.M 4448 1.19 64
2 Asia Tenggara 3.7 452 414 822 11.83 18,56 2145 2578 20,17 20.08
3 Asia Selstan 241 228 233 2,35 3.30 10.45 1371 12,84 £.30 10.00
4 Asia Barat 081 1,19 0.87 26,55 764 391 492 593 20.44 4,62
5  AsiaTengah 0,01 0.01 0.02 44,07 44 68 0.07 0.04 0,08 92,78 0,06

AMERIKA o2e6" 154" 349 1.3 .04 15,637 16,10" 19,50 21,141 15,19
6  Amerka Utara 232 3.06 3.02 1,33 30,21 1353 14,05 16,83 19.77 131
7 Amarnika Tengah 0.05 0.05 0.06 1967 19.18 0.28 0.37 0.35 6,75 0.27
§ Amerika Selatan 0.26 0.36 0.38 0,78 4424 1.70 142 2.1 48.76 165
9  Kanbia 0,03 0.05 0.03 4148 097 0,13 0,28 0 18,66 0.16

EROPA G 17 L 290" 2% ADET 42,72 11,597 11.08" 13,30 20,06 10,36
10  Eropa Barat 082 1.74 1,58 41,40 9342 7.00 541 7.38 36,44 575
11 Eropa Utara 043 0.28 022 -19 50 4735 1.0 163 153 6,58 1.49
12  Etopa Selatan 0.34 0,57 043 24 88 24,71 1,92 2,54 258 1.69 2.01
13 Eropa Timur g.22 0.26 0.35 3543 60,20 157 149 181 21,09 141

AFRIKA (- 1 072" 0,83 15,66 51.03 374" 282" 4,10 45,14 3,19
14 Afrika Utara 0,21 022 0,33 52,94 55,33 149 0.98 1,36 38,54 1,06
15 Afiika Barat .11 0.19 0.18 530 61.80 0.80 0.70 1,10 57.37 086
16 Afika Timur 0.12 0,16 0,19 1841 6404 0.87 0.59 0.91 £2.35 0.7
17 Afiika Selatan 008 0.11 0.10 1112 24.01 045 0.35 0.50 43,62 0.39
18 Afika Tengah 0.03 0.04 0.03 2380 0.51 0.13 0.20 0.24 16.47 0,18

OCEANIA ¥ 1 042" 041 291 4T3 183" 269" 2,38 1,72 185
19 Australia 0.35 0.32 0.32 451 143 2.24 181 1817 141
20 Oceania Lainnya 0.08 0,10 0,09 1.57 716 0,40 045 0,56 25,55 044

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag,Agustus 2025).

Jika dilihat dari pertumbuhan ekspor nonmigas pada semester | 2025, ekspor nonmigas Indonesia ke
sejumlah kawasan mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun
sebelumnya. Beberapa kawasan dengan peningkatan ekspor terbesar, antara lain Asia Tengah naik
92,78%, Afrika Barat naik 57,37% dan Afrika Timur naik 52,35% (CtC). Hal ini menunjukkan pasar
nontradisional memiliki peluang bagi peningkatan ekspor nonmigas Indonesia. Sementara itu, kawasan
tujuan ekspor yang mengalami penurunan terdalam, antara lain Australia turun 19,17%; Karibia turun
18,66%; dan Amerika Tengah turun 6,75% (CtC) (Tabel 6).
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Impor Barang Modal dan Bahan Baku Naik, Sinyal
Positif Pemulihan Industri

Fitria Faradila
E-mail: fitria.faradila@kemendag.go.id

Impor pada Semester | 2025 Naik, Didorong oleh Impor Nonmigas

Pada Juni 2025, impor Indonesia tercatat sebesar USD 19,33 miliar
atau turun 4,82% dibandingkan Mei 2025 (MoM), namun naik
(] LI @ NG LRI TP{PEl sebesar 4,28% dibandingkan Juni 2024 (YoY). Penurunan impor Juni
turun 4,82% secara bulanan 2025 terjadi baik pada sektor migas sebesar 15,96% maupun impor
namun naik 4,28% secara nonmigas sebesar 3,15% (MoM). Secara tahunan, impor nonmigas
tahunan. Sementara secara masih mengalami kenaikan sebesar 12,07%, namun impor migas
kumulatif semester | 2025 menurun sebesar 32,07% (YoY) (Tabel 1). Pada semester | 2025,
impor naik 5,25% dipicu total impor mencapai USD 115,94 miliar, naik 5,25% (CtC). Kenaikan
kenaikan impor nonmigas. impor tersebut dipicu oleh meningkatnya impor nonmigas sebesar
8,60% (CtC) menjadi USD 100,07 miliar, sementara impor migas
turun sebesar 11,91% (CtC) sehingga menjadi USD 15,86 miliar.

Tabel 1. Perkembangan Nilai Impor Indonesia

NILAL USD MILIAR | Perubahan (%) NILAL USD MILIAR | perubahan | 720552 06}
Rinclan Impor  ———— | Semesterd | Semostert | Semester |
I j2025 | V i luls
Juni 2028r | Mei2025 | hard 2025 | MaM 054r Pl (%) Ao

Total iImpor 18,54 20,31 19,33 4,82 4,28 110,15 115,94 525 100,00
M s 3.7 2,64 222 15,96 -32.07 18,0 15,86 -11.91 13,68
Mimak Mentah 113 0,73 0.58 20,54 48,27 5.20 4,18 18,66 3.60
Hasil Minyak 2,14 151 184 -14,20 -23.56 12,81 11,68 8,77 10,08
Gas 0,00 0,00 0,00 -100.00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00
Mo reniga 15,27 17,67 17,11 -3,15 12,07 92,14 100,07 8,60 86,32
Pertanian 0,87 083 088 539 150 568 549 -3.08 473
Induatri pengolahan 13,75 16,03 1531 4,45 11.34 B2.EB 90.26 917 77.85
Pertambangan dan lainnya 0,65 0,281 0.21 12.66 41,08 3,80 4,32 13,78 3,73

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Agustus 2025)

Hanya Impor Barang Bahan Baku/Penolong yang Mengalami Penurunan
Grafik 1. Pangsa Impor Menurut Golongan Penggunaan Barang
Impor  berdasarkan  golongan

B Barang
penggunaan barang pada semester Barang Ko:::fsi Barang Konsumsi
. . . . Modal Modal 8 78%
| 2025 masih didominasi oleh 1?’2?%"__.__.________9.{{{8% 19,84% T

P

bahan baku/penolong dengan
pangsa 71,38%. Sementara itu,
impor barang modal dan barang

. . . . Bahan Baku/
konsumsi memberikan kontribusi —

Bahan Baku/

Penolong
masing-masing sebesar 19,84% dan 73,25% 71,38%
8,78% (Grafik 1).
Semester | 2024r Semester | 2025
Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Agustus 2025)
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- PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR INDONESIA

Pada semester | 2025, impor barang modal meningkat tertinggi
sebesar 20,90% (CtC). Selain barang modal, impor bahan
baku/penolong juga meningkat sebesar 2,56% (CtC) (Grafik 2). Impor
(LT I PP O T @ barang modal dengan kenaikan tertinggi meliputi central processing
barang modal dan bahan unit (CPU), komponen telepon seluler, instrumen dan peralatan
baku/penolong meningkat navigasi, mobil listrik, dan ponsel pintar. Selain itu, bahan
masing-masing sebesar baku/penolong dengan lonjakan impor tertinggi, yaitu logam mulia,
20,90% dan 2,56% (CtC). biji kakao, barang kimia untuk cakram elektronik, sulfur, dan naptha.
Di sisi lain, impor barang konsumsi mengalami penurunan tipis
sebesar 2,47% (CtC) (Grafik 2). Penurunan impor terutama terjadi
pada bensin, bawang putih, dan pendingin ruangan.

Grafik 2. Nilai dan Pertumbuhan Impor Indonesia Menurut Golongan Penggunaan Barang

Semester | 2025
Nilai (USD Miliar) Pertumbuhan (%)

soe9 8475

Barang Konsumsi l -2,47

Bahan Baku/ Penolong I 2,56

L0
19,03 508
10,44 10,18 [
['—- Barang Modal 20,90
Barang Konsumsi Bahan Baku/ Penolong Barang Modal
O Semester | 2024r W Semester | 2025 Bt

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag,Agustus 2025)
Impor Nonmigas dari Uni Emirat Arab Meningkat Signifikan pada
Semester | 2025

Pada semester | 2025, sebagian besar impor nonmigas Indonesia masih dominan berasal dari Republik
Rakyat Tiongkok (RRT) dengan pangsa 39,97% terhadap total impor nonmigas. Nilai impor nonmigas dari
RRT pada periode semester | 2025 tercatat USD 40,00 miliar, naik sebesar 22,05% (CtC). Selain RRT,
impor nonmigas Indonesia juga banyak dipasok dari Jepang dengan pangsa 7,47%, Amerika Serikat
dengan pangsa 4,86% Thailand dengan pangsa 4,56% dan Singapura dengan pangsa 4,55%. Kelima
negara asal utama tersebut memiliki pangsa sebesar 61,42% dari total impor nonmigas Indonesia (Tabel
2).

Menurut 20 negara asal utama, impor nonmigas dari Uni Emirat Arab mengalami kenaikan paling
signifikan sebesar 89,92% (CtC) pada semester | 2025 ini. Impor nonmigas dari Uni Emirat Arab naik dari
USD 0,36 miliar pada semester | 2024 menjadi USD 0,68 miliar pada semester | 2025. Impor nonmigas
dari Uni Emirat Arab yang meningkat paling tinggi, antara lain konduktor elektronik (HS 85444919),
mesin penyaringan atau pemurnian air elektrik (HS 84212122), suplemen makanan (HS 30043900), kabel
fiber optik (HS 85447090), dan perabotan rumah tangga dari logam (HS 94032090). Adapun kenaikan
impor nonmigas lainnya yakni berasal dari Kanada naik 26,97%, Taiwan naik 22,72%, RRT naik 22,05%,
dan Hongkong naik 20,83% (MoM). Sementara itu, negara utama asal impor dengan penurunan
terdalam pada semester | 2025 adalah Brazil turun 24,06%, diikuti oleh Federasi Rusia yang turun 8,62%,
Australia turun 7,17%, Thailand yang menurun 6,32% dan Korea Selatan turun 4,22% (MoM).
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Tabel 2. Negara Asal Utama Impor Nonmigas Indonesia

| USDMIUAR |  Perubahan %) USD MILIAR e Kontribusl (%)
rubahan
Negara Asal Semester | | Semester | : Semester |
%) O
Juni 2024 | Mel 2025 | Juni 2025 m i 2025 (%) 2025

Pangsa (%)

Iuni 2025

TCITAI. NONMIGAS 1527 17,67 17,11 3,15 12,07 100,00 92,14 100,07 8,60 100,00

1 540 7.34 6,88 6,27 2736 40,23 32,77 40,00 22,05 3997
2 Jeaang 1,13 127 118 -3,40 3,10 6,73 548 7,47 15,39 TA7
3 Amerika Serikat 0,75 0,87 1,04 18,30 38,13 6,06 456 4,87 6,84 4,86
4 Thailand 0,78 0,69 0,74 6,75 5,32 433 487 4,56 6,32 456
5 Singapura 093 0,92 067 -2734 2330 390 451 4,56 1,00 455
6 Australia 0,68 0,68 0,78 14,15 13,99 456 453 4,20 -7,17 4,20
7 KoreaSelatan 066 0,71 060  -1549 -3,96 3.48 4,19 4,01 4,22 301
8 \Vietnam 0,49 0,51 0,53 4,47 8.23 3.09 3.06 3,04 -0,66 303
9 Mafaysia 047 0,45 0,46 1,69 -1.71 280 2.79 2,85 2,03 2.85
10 India 038 0,38 0,37 -2,35 1,78 217 227 2,33 2,72 233
11 Taiwan 0.26 0,49 0,37  -2355 43,25 2.18 1,77 2,18 22,72 2,18
12 Brail 033 0,44 8,35  -20.37 6,38 2.04 258 1,96 24,06 1,96
13 Jerman 027 0,30 0,35 17,93 29,38 206 171 1,74 1,59 173
14 Honghong 0.26 0,23 0,22 296  -1047 1,36 137 1,66 20,83 1,65
15 Kanada 0,20 0,20 0,32 6108 57,29 188 1,08 1,38 26,57 1,38
16 Federasi Rusia 0,16 0,20 0,12 -38,00 -24,31 0,72 1,06 0,97 -B.62 0,97
17  lalia 0,12 0,12 0,14 13,01 16,63 022 0.80 0,83 3,64 083
18 Filipina 0,16 0.16 0,21 3120 31,54 1.21 0,73 0.76 4,76 0.76
19 Perancis 0,14 0,10 0,13 23,87 -12,16 0,74 0,63 0,69 9,03 0,69
20 UniEmirat Arab 00s 0,10 0,10 108 12897 051 036 0,58 89,92 068
SUBTOTAL 20 NEGARA UTAMA 13,67 1g,13 15,60 3,28 14,13 91,16 82,23 90,63 10,22 90,56
LAINNYA 1,60 1,54 1,51 -1,86 552 8,84 992 9,44 4,78 9,44

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Agustus 2025)

Pada Semester | 2025, Impor Kakao dan olahannya (HS 18) Naik
Signifikan

Berdasarkan HS 2 digit, impor nonmigas Indonesia pada semester | 2025 masih didominasi oleh Mesin
dan peralatan mekanis (HS 84) dengan pangsa 17,08% atau sebesar USD 17,09 miliar serta Mesin dan
perlengkapan elektrik (HS 85) dengan pangsa 14,52% atau sebesar USD 14,53 miliar. Baik impor Mesin
dan peralatan mekanis (HS 84) dan impor Mesin dan perlengkapan elektrik (HS 85) mengalami kenaikan
masing-masing sebesar 8,11% dan 9,40% (CtC) (Tabel 3).

Komoditas dengan kenaikan impor tertinggi pada semester | 2025 adalah Kakao dan olahannya (HS 18)
yang naik signifikan sebesar 179,57% (CtC). Peningkatan impor Kakao dan olahannya, khususnya berasal
dari olahan makanan dari tepung yang mengandung kakao 40% - 50% (HS 18069030) dan coklat
batangan (HS 18062090). Kebutuhan impor Kakao dan olahannya, terutama coklat batangan meningkat
untuk menunjang industri makanan olahan. Selain Kakao dan olahannya (HS 18), komoditas impor
lainnya yang meningkat signifikan, antara lain Logam mulia, perhiasan/permata (HS 71) naik 129,77%;
Bahan kimia anorganik (HS 28) naik 42,73%, Pupuk (HS 31) naik 35,95% dan Berbagai produk kimia (HS
38) naik 35,64% (CtC). Sementara itu, komoditas dengan penurunan impor terdalam pada semester |
2025 adalah Serealia (HS 10) turun 58,50%, Gula dan kembang gula (HS 17) turun 31,92%, Bahan kimia
organik (HS 29) naik 8,37% serta Besi dan baja (HS 72) turun 7,43% (CtC) (Tabel 3).
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— PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR INDONESIA

Tabel 3. Perkembangan Nilai Impor Indonesia menurut Golongan Barang HS 2 Digit

MILAL USD MILLAR Perubahan Milad (%) | USD MILAR | Koevtribusi [%)
el ik oAk e e L T L bt \ Perubahan
Tuni 2024+ |M.,-'. 025 | luni 2025 . Juei z0ps | PEmester] km'_“" " myac e amende
| | | 2024 ) | 2008

TOTAL IMPOR 18,54 20,31 19,33 (4,82 4,18 100,00 oS 11594 5,25
TOTAL NONMIGAS 15,27 17,67 17,11 3,15 12,07 100,00 92,14 100,00 8,60 100,00
1 B2 Mesinden peralatan mekanis 2,65 3,08 3.27 6,21 13,23 19,10 1581 17.09 81l 1708
2 85 Mesindan periengkopan elektrk 2.00 184 2,35 1714 17,28 13,73 1328 14,53 9,40 1852
3 BT Kendarsanden bagiannys 0,70 087 1,08 19,21 &86.97 6,04 4,07 535 3123 534
4 39 Plastk don barang dari plastk 084 085 0.8a -3.51 0,75 4,87 494 508 .71 S.07
5 72 Besidanbaja 0.83 081 0.67 -16.68 -19,27 3,93 513 475 -7 43 475
& 71 Logam rmidia, perhissan/pemata 0,24 029 .24 -19.99 30,27 1,38 148 3,41 12077 340
7 29 Bohan kimia organik 0,59 0,54 0,51 5,18 -13,49 .97 358 L 8,37 328
E 38 Berbagel produk kimia 0.29 0,40 0,39 =105 35,66 2,27 168 .28 568 228
9 90 Peranghat optk, fotografi, sinem atogri 0,50 0,62 0.39 37,08 32,27 2,28 2,00 13 1131 222
1] 73 Barang daribes! dan baja 0,32 037 [ 19.08 35,38 2.57 188 214 7a3 s
11 27 Bahan bakar mineral 032 0,29 041 4408 .18 2,41 2,13 205 354 205
11 28 Bahankimia anorgank 014 031 0,29 6,56 23,16 172 131 Lar .73 187
13 23  Ampas/sisa indugtri makanan 0,25 0.38 0.28 -37.30 11 88 1,63 181 174 =378 174
14 10 Sereals 0,53 0,15 0,33 128.21 7,25 1,96 4,03 L& 58,50 187
1 18 Knkso dan olahannya o1 0,22 019 -14,54 96,19 1,10 050 140 179,57 140
1 17  Guladon kembang gula 621 0,18 0,24 36,52 16,51 141 184 L5 -31,92 1.25
X 20 Karet dan barang dari karet 022 0,23 0,22 223 0,90 1,30 126 L4 091 124
8 2& Bijih bgam, terak dan abu 023 0,25 0,28 048 18,27 1,62 121 L 2.5 124
1 31 Pupuk 013 018 0,23 46,44 74,50 132 089 L 2595 121
20 76 Aluminum dan barang daripadarmys 0,18 021 0.20 -2,87 160 1,18 097 Li6 15,67 116
SUBTOTAL 15 KOMODITI UTAMA 10,51 11,95 11,72 =189 11,56 68,49 64,83 66,56 267 66,51
LAINNYA 4,76 5,72 589 5,70 13,18 31,51 1.3 L1E | 2168 3349

TOTAL MIGAS L) 2,64 ) [15,96)  [32,07) 11,49 18,01 15,86 [11,91)

Minysk Mentah L 073 0,58 (0, 54) (48,27 301 5,20 418 119, 68)

Hasil Minyak 2,14 191 162 {14, 20 (23, 5&) 828 11,81 1L68 8,77}

Gas . .00 " | 100, 00) * . . 0,00

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Agustus 2025)

Meningkatnya impor barang modal dan bahan baku/penolong dapat menjadi sinyal positif terhadap
kinerja industri manufaktur kedepannya. Dengan ditetapkannya Peraturan Menteri Perdagangan
(Permendag) Nomor 16 hingga 24 Tahun 2025 mengenai deregulasi kebijakan impor pada bulan Juni
2025 diperkirakan akan mendorong peningkatan impor di masa mendatang, khususnya barang modal
dan bahan baku/penolong. Sebagai tujuan awal untuk memperkuat pengendalian impor dan
menciptakan iklim usaha yang kondusif, maka diharapkan Kebijakan deregulasi kebijakan impor dapat
mendukung percepatan investasi dan mendorong kinerja industri manufaktur kedepannya.
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